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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Penelitian. 

Data yang diperoleh dari siswa kelas VIII B MTsN Tulung adalah skor tes 

kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras ( ଵܺ ), skor tes kemampuan 

menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang ሺܺଶሻ, dan skor tes kemampuan 

menghitung panjang diagonal ruang  ሺܻሻ. Data tersebut diperoleh dari hasil tes. 

Salah satu instrumen dari penelitian ini adalah tes. Tes yang diberikan oleh 

peneliti dilakukan ada tiga jenis. Tes kemampuan menyelesaikan soal teorema 

pythagoras disusun untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal teorema 

pythagoras, tes kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang  

disusun untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun 

ruang, sedangkan tes kemampuan menghitung panjang diagonal ruang disusun 

untuk mengetahui kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. 

Sebelum soal digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan koreksi atau validasi isi. Koreksi atau validasi isi dilakukan dengan 

cara meminta tanggapan, saran/komentar dari para ahli matematika terhadap soal 

yang disusun oleh peneliti. Koreksi atau validasi isi mencakup: 
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a. Segi materi. 

Apakah soal sesuai dengan materi serta tujuan proses berpikir yang akan 

diukur.  

b. Segi konstruksi. 

Apakah kompleksitas soal sesuai dengan tingkat kelas. 

c. Segi bahasa. 

- Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

- Apakah penafsiran soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

Para ahli yang memberi tanggapan, saran/ komentar  3 orang yaitu 2 dosen 

Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya dan 1 orang guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII. Berdasarkan saran/komentar dari para validator, 

dapat disimpulkan bahwa soal yang telah disusun dinyatakan valid secara 

penilaian umum. Namun soal tersebut ada yang perlu direvisi, untuk itu peneliti 

melakukan revisi terhadap penyusunan soal tes. Adapun revisi yang dilakukan 

oleh peneliti dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Revisi Soal Tes Teorema Pythagoras. 

No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi Ket. 

1. Perhatikan gambar dibawah ini: 
 D              
                         25cm 
                                            C 
                                            9 cm 

   
 
 

                          A  12 cm  B 
Pada gambar diatas, diketahui 

panjang AB = 12 cm, BC = 9 

cm, dan CD = 25 cm. Sudut 

siku-berada dititk A dan titik B. 

Tentukan panjang AD ? 

Perhatikan gambar dibawah ini: 
 D              25cm  
                    
                                              C 

    
                                             9 cm 

 
                           A  12 cm  B 
Pada gambar diatas, diketahui 

panjang AB = 12 cm, BC = 9 cm, 

dan CD = 25 cm. Tentukan 

panjang AD ? 

Memperbaiki 

gambar untuk 

memberi tanda 

sudut siku-siku 

dan mengganti 

redaksi soal. 

 

2. Diantara kelompok tiga bilangan 

berikut ini, manakah yang 

membentuk tripel pythagoras? 

a. 3, 4, 5  

b. 4, 5, 6 

c. 4, 7, 8 

d. 12, 16, 20 

Diantara kelompok tiga bilangan 

berikut ini, manakah yang 

membentuk tripel pythagoras? 

a. 3, 4, 5  

b. 4, 5, 6 

c. 4, 7, 8 

d. 12, 16, 20 

Tidak ada yang 

direvisi. 

3 Perhatikan gambar dibawah ini 
     A  12cm          D 

 
 

                                   ( 60⁰ 
       B           20 cm                  C 
Pada gambar trapesium ABCD 
diatas, hitunglah: 

a. Panjang AB dan panjang 
CD.   

b. Luas trapesium. 

Perhatikan gambar dibawah ini 
 A  12cm          D 

 
 

                                    ( 60⁰ 
  B         20cm            C 
Pada gambar trapesium ABCD 
diatas, hitunglah: 

a. Panjang AB dan panjang 
CD 

b. Luas trapesium. 

Memperbaiki 

gambar supaya 

jelas dengan 

memberi tanda 

sudut siku-

siku. 
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Tabel 4.2 

Revisi Soal Tes Unsur-unsur Bangun Ruang 

No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi Ket. 

1. Kerjakan soal dibawah ini 

dengan benar! 

Gambarlah sebuah kubus 

ABCD.EFGH, kemudian 

tentukan: 

a. Sebutkan semua titik 

sudutnya? 

b. Tuliskan semua 

rusuknya, kemudian 

tentukan rusuk  mana 

saja yang saling sejajar? 

c. Tuliskan semua bidang 

sisinya, kemudian 

tentukan bidang sisi 

mana saja yang saling 

sejajar? 

d. Sebutkan diagonal 

bidang (diagonal 

sisinya)? 

e. Sebutkan diagonal 

ruangnya? 

Kerjakan soal dibawah ini 

dengan benar! 

Gambarlah sebuah kubus 

ABCD.EFGH, kemudian 

tentukan: 

a. Semua titik sudutnya? 

b. Semua rusuknya? 

c. 6 rusuk  yang saling 

sejajar? 

d. Semua bidang sisinya? 

e. Semua bidang sisi yang 

saling sejajar? 

f. 6 diagonal bidang 

(diagonal sisinya)? 

g. Semua diagonal ruangnya? 

 
 

Memperbaiki 

redaksi soal. 

Soal 1.b 

dijadikan 2 

butir soal. dan 

juga 1.c    
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Tabel 4.3 

Revisi Soal Menghitung Panjang Diagonal Ruang. 

 

No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi Ket. 

1 Perhatikan kubus ABCD.EFGH 

dibawah ini: 

         

           

    

                                     

  

Diketahui kubus ABCD. EFGH 

dengan panjang diagonal sisi BE = 

√48 cm.  

Hitunglah: 

a. Panjang rusuk AB. 

b. Panjang diagonal ruang 

HB. 

 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH 

dibawah ini: 

         

           

    

                                     

  

Diketahui kubus ABCD. EFGH 

dengan panjang diagonal sisi BE = 

√48 cm.  

Hitunglah: 

a. Panjang rusuk AB. 

b. Panjang diagonal ruang 

HB. 

 

Tida

k 

ada 

yang 

dire

visi 

2. Perhatikan gambar balok dibawah ini. 

         

           

 

                                   

  

Perhatikan gambar balok dibawah ini. 

         

           

    

                                     

  

Tida

k 

ada 

yang 

dire

visi 



54 
 

 

Pada gambar diatas, diketahui 

balok ABCD.EFGH dengan 

sisi alas ABCD dan sisi atas 

EFGH. Jika panjang rusuk AB 

= 8 cm, BC = 6 cm, dan CG = 

4 cm. Hitunglah: 

a. Panjang diagonal sisi AC. 

b. Panjang diagonal ruang 

AG. 

 

 

 

Pada gambar diatas, diketahui 

balok ABCD.EFGH dengan 

sisi alas ABCD dan sisi atas 

EFGH. Jika panjang rusuk AB 

= 8 cm, BC = 6 cm, dan CG = 

4 cm. Hitunglah: 

c. Panjang diagonal sisi AC. 

d. Panjang diagonal ruang 

AG. 

 

 

 

Setelah peneliti merevisi soal tes, peneliti mengujikan tes tersebut tepatnya 

pada tanggal 18 April 2011 dari pukul 8:00 WIB sampai dengan pukul 9:30 WIB 

dikelas VIII B. Hasil  tes dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Daftar Perolehan Nilai Tes. 

Nomer
Absen Nama Skor yang diperoleh Nilai yang diperoleh 

 ࢅ ࢄ ࢄ ࢅ ࢄ ࢄ
1. Ahmad Dicky F. 36 26 13 78 72 54 
2. Ali Wibowo Putro 39 29 16 85 81 67 
3. Darma Yudhistira 28 28 18 61 78 75 
4. Febri Budi Utomo 41 26 20 89 72 83 
5. Fendi Pradana 35 24 13 76 67 54 
6. Finanda Rahmadi 33 11 15 72 31 54 
7. Imam Baidzowi Tidak hadir 
8. Joko Susilo 33 33 18 72 92 75 
9. Nur Hasan Asy’ari 35 22 18 76 61 75 
10 Nur Rochim 41 29 16 89 81 67 
11. Nur Rohman 29 28 19 63 78 79 
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12. Rohmat Nur Huda 37 33 17 80 92 71 
13. Yoyok Prastyo 36 26 12 78 72 50 
14. Anis Mahmudah 38 29 17 83 81 71 
15. Anita Tri Novitasari 46 33 21 100 92 88 
16. Aslika Indriani 44 29 22 96 81 92 
17. Deni Rahayu 40 28 23 87 78 96 
18. Dwi Puspa Utami 33 24 20 72 67 83 
19. Heni Santika 39 21 19 85 58 79 
20. Ike Handayani Putri 32 36 22 70 100 92 
21. Intan Nur Chalida 38 28 12 83 78 50 
22. Lita Dwi Pangesti 35 36 22 76 100 92 
23. Nadia Agustin 44 36 22 96 100 92 
24. Novi Wulansari 27 21 16 59 58 67 
25. Novita Dwi Anggraini 40 35 20 87 97 83 
26. Pirli Amza 41 22 22 89 61 92 
27. Titik Murjianti 37 25 22 80 69 92 
28. Umi Rodhiyatun 37 33 20 80 92 83 
29. Yuli Astutik 39 35 22 85 97 92 
30 Yulian Saputri 38 20 20 83 55 83 

 

Keterangan:  

ଵܺ: Nilai kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras. 

ܺଶ : Nilai kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang. 

ܻ : Nilai kemampuan menghitung panjang diagonal ruang. 

Keterangan penilaian: 

Nilai = ௨ ௦ ௬ ௗ
௨ ௦ ௦

 x 100 

 

B. Analisis Data Penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari pengaruh kemampuan 

menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun ruang sebagai 
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variabel bebas terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang sebagai 

variabel terikat dengan menggunakan analisis regresi berganda. 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu data yang 

diperoleh selama penelitian akan diperiksa dengan uji normalitas. 

1. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal teorema 

pythagoras. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square. Prosedur 

penghitungannya yaitu: 

a) Menentukan hipotesis. 

 .: data berdistribusi normalܪ

 .ଵ: data tidak berdistribusi normalܪ

b) Menentukan taraf signifikan ןൌ 0,05 

c) Menguji statistik. 

  ߯௧௨
ଶ  = ∑ ሺைିாሻమ

ா


ୀଵ . 

Langkah-langkahnya: 

 Menentukan rata-rata ଵܺതതത ൌ ∑ భ

సభ


ൌ ଶଷଷ

ଶଽ
ൌ 80,34 

 Menentukan standart deviasi: 

ሺܵܦሻ ൌ ට ∑ భ
మ ିሺ∑ భሻమ

సభ

సభ

ሺିଵሻ
  

  ൌ ටଶଽሺଵ଼ଽଽଽସሻିሺଶଷଷሻమ

ଶଽሺଶ଼ሻ
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     ൌ ට଼ଽଶ
଼ଵଶ

  

      ൌ 9,98  

 Membuat daftar tabel frekuensi observasi dan ekspektasi: 

• Banyak kelas interval ሺ݇ሻ ൌ 1  3,322log ሺ݊ሻ 

    ሺ݇ሻ ൌ 1    29݃3,322݈

       ൌ 5,86 ؆ 6 

• Derajat kebebasan ሺ݀݇ሻ ൌ 6 െ 3 ൌ 3 

• Rentang ሺܴሻ ൌ 100 െ 59 ൌ 41 

• Panjang kelas interval ሺሻ ൌ ோ


ൌ ସଵ


ൌ 6,83 ؆ 7. 

 Table 4.5 

Daftar Tabel Frekuensi Observasi dan Ekspektasi ࢄ 

Kelas 
interval 

Batas 
kelas 

z-batas 
kelas z-tabel ࡻ ࡱ 

ሺࡻ െ ሻࡱ

ࡱ
 58,5 -2,19     

59 - 66   0,05 1,45 3 1,66 
 65,5 -1,49     

67 – 74   0,15 4,35 4 0,03 
 72,5 -0,79     

75 - 82   0,25 7,25 8 0,08 
 79,5 -0,08     

83 - 90   0,26 7,54 11 1,59 
 86,5 0,62     

91 – 98   0,17 4,93 2 1,74 
 93,5 1,32     

99 - 106   0,07 2,03 1 4,52 
 100,5 2,02     

Jumlah 5,62 
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Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh: 

߯hitung
ଶ  = ∑ ሺைିாሻమ

ா


ୀଵ . 

             ൌ 5,62   

d) Kesimpulan. 

ൌן 0,05; ሺ݀݇ሻ ൌ 3  

߯௧
ଶ ൌ ߯ሺଵିןሻሺௗሻ

ଶ ൌ ߯ሺ,ଽହሻሺଷሻ
ଶ ൌ 7,81  

Karena χ୦୧୲୳୬
ଶ ൏ ߯௧

ଶ  maka ܪ diterima, berarti data berdistribusi 

normal.   

2. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal unsur-

unsur bangun ruang. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square. Prosedur 

penghitungannya yaitu: 

a) Menentukan hipotesis. 

 .: data berdistribusi normalܪ 

 .ଵ: data tidak berdistribusi normalܪ 

b) Menentukan taraf signifikan ןൌ 0,05 

c) Menguji statistik. 

߯௧௨
ଶ  = ∑ ሺைିாሻమ

ா


ୀଵ . 
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Langkah-langkahnya: 

 Menentukan rata-rata ܺଶതതത ൌ ∑ మ

సభ


ൌ ଶଶସଶ

ଶଽ
ൌ 77,31 

 Menentukan standart deviasi: 

 ሺܵܦሻ ൌ ට ∑ మ
మ ିሺ∑ మሻమ

సభ

సభ

ሺିଵሻ
  

     ൌ ටଶଽሺଵ଼଼ଵଶሻିሺଶଶସଶሻమ

ଶଽሺଶ଼ሻ
  

     ൌ ටଶଵଽ଼ସ
଼ଵଶ

  

     ൌ √267,22  

      ൌ 16,35  

 Membuat daftar tabel frekuensi observasi dan ekspektasi. 

• Banyak kelas interval ሺ݇ሻ ൌ 1  3,322log ሺ݊ሻ 

    ሺ݇ሻ ൌ 1    29݃3,322݈

       ൌ 5,86 ؆ 6. 

• Derajat kebebasan ሺ݀݇ሻ ൌ 6 െ 3 ൌ 3 

• Rentang ሺܴሻ ൌ 100 െ 31 ൌ 69 

• Panjang kelas interval ሺሻ ൌ ோ


ൌ ଽ


ൌ 11,5 ؆12  
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Tabel 4.6 

Daftar Tabel Frekuensi Observasi dan Ekspektasi ࢄ. 

Kelas 
interval 

Batas 
kelas 

z-batas 
kelas z-tabel ࡻ ࡱ 

ሺࡻ െ ሻࡱ

ࡱ
 30,5 -2,86     

31-43   0,0145 0,4205 1 0,80 
 42,5 -2,13     

44-56   0,0642 1,8618 1 0,40 
 54,5 -1,40     

57-69   0,1738 5,0402 7 0,76 
 66,5 -0,66     

70-82   0,2733 7,9257 11 1,19 
 78,5 0,07     

83-95   0,2631 7,6299 4 1,73 
 90,5 0,81     

96-108   0,1472 4,2688 5 0,13 
 102,5 1,54     

Jumlah  5,01 
    

Berdasarkan  tabel diatas maka diperoleh: 

߯௧௨
ଶ  = ∑ ሺைିாሻమ

ா


ୀଵ ൌ 5,01 

d) Kesimpulan.  

ൌן  0,05; ሺ݀݇ሻ ൌ 3  

 ߯௧
ଶ ൌ ߯ሺଵିןሻሺௗሻ

ଶ ൌ ߯ሺ,ଽହሻሺଷሻ
ଶ ൌ 7,81  

Karena ߯௧௨
ଶ ൏ ߯௧

ଶ  maka ܪ  diterima, berarti data 

berdistribusi normal.   
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3. Uji normalitas untuk data hasil tes kemampuan menghitung panjang diagonal 

ruang. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik chi square. Prosedur 

penghitungannya yaitu: 

a) Menentukan hipotesis. 

 .: data berdistribusi normalܪ 

 .ଵ: data tidak berdistribusi normalܪ 

b) Menentukan taraf signifikan ןൌ 0,05 

c) Menguji statistik. 

߯௧௨
ଶ  = ∑ ሺைିாሻమ

ா


ୀଵ . 

Langkah-langkahnya: 

 Menentukan rata-rata തܻ ൌ ∑ 

సభ


ൌ ଶଶଷଵ

ଶଽ
ൌ 76,93 

 Menentukan standart deviasi: 

ሺܵܦሻ ൌ ට ∑ 
మିሺ∑ ሻమ

సభ

సభ

ሺିଵሻ
  

     ൌ ටଶଽሺଵଷሻିሺଶଶଷଵሻమ

ଶଽሺଶ଼ሻ
  

     ൌ ටଵସହସଶ
଼ଵଶ

  

     ൌ √202,64  

      ൌ 14,24  
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 Membuat daftar tabel frekuensi observasi dan ekspektasi. 

• Banyak kelas interval ሺ݇ሻ ൌ 1  3,322log ሺ݊ሻ 

    ሺ݇ሻ ൌ 1    29݃3,322݈

      ൌ 5,86 ؆ 6. 

• Derajat kebebasan ሺ݀݇ሻ ൌ 6 െ 3 ൌ 3 

• Rentang ሺܴሻ ൌ 96 െ 50 ൌ 46 

• Panjang kelas interval ሺሻ ൌ ோ


ൌ ସ


ൌ 7,67 ؆ 8. 

Tabel 4.7 

Daftar Tabel Frekuensi Observasi dan Ekspektasi ࢅ. 

Kelas 
interval 

Batas 
kelas 

z-batas 
kelas z-tabel ࡻ ࡱ 

ሺࡻ െ ሻࡱ

ࡱ
 49,5 -1,93     

50-58   0,06 1,74 4 2,94 
 57,5 -1,36     

59-67   0,13 3,77 3 0,16 
 65,5 -0,80     

68-76   0,19 5,51 5 0,05 
 73,5 -0,24     

77-85   0,22 6,38 7 0,06 
 81,5 0,32     

86-94   0,16 4,64 8 2,43 
 89,5 0,88     

95-103   0,11 3,19 2 0,44 
 97,5 1,44     

Jumlah  6,08 
    

Berdasarkan  tabel diatas maka diperoleh: 

߯௧௨
ଶ  = ∑ ሺைିாሻమ

ா


ୀଵ ൌ 6,08 

 



63 
 

d) Kesimpulan.  

ൌן  0,05; ሺ݀݇ሻ ൌ 3  

 ߯௧
ଶ ൌ ߯ሺଵିןሻሺௗሻ

ଶ ൌ ߯ሺ,ଽହሻሺଷሻ
ଶ ൌ 7,81  

Karena ߯௧௨
ଶ ൏ ߯௧

ଶ  maka ܪ  diterima, berarti data 

berdistribusi normal. 

Setelah uji normalitas data  terpenuhi, maka analisis regresi linear ganda bisa 

dilakukan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjawab rumusan masalah ke-1 yaitu bagaimana pengaruh 

kemampuan menyelesaikan soal teorema pytaghoras terhadap kemampuan 

menghitung panjang diagonal ruang pada siswa kelas VIII MTs.N Tulung 

Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan 

persamaan regresinya:  

ܻ  ൌ  ܽ   ܾ ଵܺ    ݁  

Keterangan  ܻ  = variabel terikat ( kemampuan menghitung panjang 

diagonal ruang) 

  ܽ = konstanta. 

  ܾ ൌ koefisien regresi 

ଵܺ = subyek variabel bebas (kemampuan menyelesaikan soal 

teorema pythagoras ). 

  ݁ = error.   
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Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah sebagai 

berikut: 

a) Mencari plot (scatter plot) antara ଵܺ dan ܻ, jika terjadi bentuk linear maka 

analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak maka sebaliknya. 

Grafik 4.1 

Scatter Plot antara ࢄdan ࢅ 

 

Dari grafik 4.1 diatas, mempunyai pola hubungan yang linear antara nilai-

nilai kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras sebagai 

variabel bebasሺ ଵܺሻ dengan nilai-nilai kemampuan menghitung panjang 

diagonal ruang sebagai variabel terikatሺܻሻ.  

b) Menduga parameter.  

Mencari nilai a dan b: 

ܾ =  ∑ భି൫∑ భሻ ሺ∑ 

సభ


సభ ൯

సభ 
 ∑ భ

మ 
సభ – ൫∑ భ


సభ ൯²

  

   ൌ ሺଶଽሻሺଵ଼ହଷସሻିሺଶଷଷሻሺଶଶଷଵሻ
ሺଶଽሻሺଵ଼ଽଽଽସሻିሺଶଷଷሻమ   
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   ൌ ହଶଷହସ଼ିହଵଽ଼ଶଷ
ହହଽ଼ଶିହସଶ଼ଽ

  

   ൌ ଷଶହ
଼ଽଶ

  

    ൌ 0,46. 

ܽ = ܻ ഥ – ܾ തܺଵ 

    = 76,93– (0,46)(80,34) 

    = 76,93 – 36,95 

    = 39,98  

Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut: 

 ܻ  ൌ  39,98   0,46 ଵܺ    ݁ 

c) Menguji kelinearan model. 

1. Menentukan hipotesis. 

 regresi linear dalam ଵܺ : ܪ

 ଵ : regresi nonlinear dalam ܺଶܪ

2. Taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 

3. Menguji statistik. 

ܵ௫
ଶ =  ∑ భ

మ ିሺ∑ భሻ²
సభ

మ
సభ

 ሺିଵሻ
 

ൌ ሺଶଽሻሺଵ଼ଽଽଽସሻିሺଶଷଷሻమ

ଶଽሺଶ଼ሻ
  

ൌ ହହଽ଼ଶିହସଶ଼ଽ
଼ଵଶ
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ൌ ଼ଽଶ
଼ଵଶ

  

ൌ 99,66  

߯ଵ
ଶ ൌ ∑ ²



ୀଵ  – ሺ

∑ ೕሻ²
సభ  


െ ܾ² ሺ݊ െ 1ሻܵݔ

2 

ൌ ቀమ

ଵ
 ହమ

ଵ
 ଽమ

ଵ
 ଽଶమ

ଵ
 ଶଵଶమ

ଷ
 ଶଶଵమ

ଷ
 ଵସమ

ଶ


      ଶସమ

ଷ
 ଶସమ

ଷ
 ଶଷ଼మ

ଷ
 ଵଽమ

ଶ
 ଶସଶమ

ଷ
 ଵ଼ସమ

ଶ
 ଼଼మ

ଵ
ቁ െ

       ሺଶଶଷଵሻమ

ଶଽ
െ ሺ0,46ሻ2 ሺ29 െ  1ሻሺ99,66ሻ    

ൌ ሺ174627,83ሻ െ 171633,14 െ 590,47  

 ൌ 2404,22  

߯ଶ
ଶ ൌ ∑ ܻ


ୀଵ ² െ ∑ ሺ

మሻ
సభ


  

ൌ 177307 െ 174627,83  

ൌ 2679,17  

௧௨= ఞభܨ
మ /ሺିଶሻ

ఞమ 
మ  / ሺିሻ

  

  ൌ ଶସସ,ଶଶ/ଵସିଶ
ଶଽ,ଵ/ଶଽିଵସ

  

  ൌ ଶ,ଷହ
ଵ଼,ଵ

  

    ൌ 1,12  
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4. Kesimpulan. 

Untuk α = 0,05, n = 29 maka: 

ሻሺିଶ,ିሻן୲ୟୠୣ୪ሺଵିܨ ൌ   ௧ሺଵି,ହሻሺଵସିଶ,ଶଽିଵସሻܨ

           ൌ ௧ሺ,ଽହሻሺଵଶ,ଵହሻ  ൌܨ 4,54  

Berdasarkan langkah-langkah diatas diperoleh ܨ௧௨ ൌ 1,12.  

Karena ܨ௧௨ ൏ ሻሺିଶ,ିሻן௧ሺଵିܨ  maka ܪ  diterima, berarti ܻ 

linear dalam ଵܺ. 

d) Menguji koefisien regresi. 

1. Merumuskan hipotesis. 

 . : b = 0ܪ

 .ଵ : b ≠ 0ܪ

2. Menentukan taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 

3. Menguji statistik. 

ܵ = ට∑ ²ି ∑ ି ∑ భ

సభ


సభ


సభ

ିଶ
 

ൌ ටଵଷିሺଷଽ,ଽ଼ሻሺଶଶଷଵሻିሺ,ସሻሺଵ଼ହଷସሻ
ଶଽିଶ

  

                              ൌ ටଵଷି଼ଽଵଽହ,ଷ଼ି଼ଷସହ,ସ
ଶ

  

ൌ ටହହ,ଽ଼
ଶ

  

ൌ √187,62  

ൌ 13,69  
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ܵ = ௌ

ට∑ ൫భ
మ൯ି

ሺ∑ భ

సభ ሻ²



సభ

 

  ൌ ଵଷ,ଽ

ටଵ଼ଽଽଽସିሺమయయబሻమ
మవ

  

 ൌ ଵଷ,ଽ
√ଵ଼ଽଽଽସିଵ଼ଶଷ,ସସ

  

 ൌ ଵଷ,ଽ
√ଶଽ,ହହ

  

 ൌ ଵଷ,ଽ
ହଶ,଼ଶ

  

 ൌ 0,26  

Maka,  

hitung= ିఉݐ
ௌ್

 

     ൌ ,ସି
,ଶ

  

     ൌ 1,77  

4. Kesimpulan. 

Untuk α = 0,05, n = 29 maka:  

ሻן;ሺିଶݐ ൌ ሺଶଽିଶ;,ହሻݐ ൌ ሺଶ;,ହሻݐ ൌ 1,70  

Karena ݐ௧௨  ௧ሺିଶ;,ହሻݐ  maka ܪ  ditolak, berarti variabel ଵܺ 

berpengaruh terhadap variabel ܻ. 
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e) Pengujian residual model ( asumsi klasik). 

1. Uji residual tak berdistribusi normal. 

Uji residual tak berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

peneliti memakai uji p plot antara masing-masing nilai pengamatan 

dengan residual masing-masing pengamatan. 

Grafik 4.2. 

Scatter Plot Residual tak Berdistribusi Normal ࢄ dan ࢅ 

 

Berdasarkan grafik 4.2 diatas terlihat bahwa pola penyebaran residual 

mengikuti garis lurus, ini berarti asumsi kenormalan pada residual 

terpenuhi. 
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2. Uji heterokedatisitas. 

Uji korelasi spearman ሺ ܴܵሻ 

a. Merumuskan hipotesis 

 .tidak terdapat heterokedatisitas :ܪ

  .ଵ : terdapat heterokedatisitasܪ

b. Menentukan taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 

c. Uji statistik. 

∑ ݀
ଶ ൌ 2530,5 ; ݊ ൌ 29  

   ሺݎ௦ሻ  ൌ  1 െ  ∑ ௗ
మ

సభ
ሺమିଵሻ

  

 ൌ  1 െ 6 ቀ ଶହଷ,ହ
ଶଽሺଶଽమିଵሻ

ቁ.1 

 ൌ  1 െ 6 ቀ ଶହଷ,ହ
ଶଽሺ଼ସሻ

ቁ 

 ൌ  1 െ 6 ቀଶହଷ,ହ
ଶସଷ

ቁ 

 ൌ 0,38  

௧௨ݐ ൌ ೞ√ିଶ

ටଵିೞ
మ
  

 ൌ ି,ଷ଼√ଶ
√ଵି,ଵସସସ

   

 ൌ െ2,14 

 
                                                            

1 Lihat lampiran daftar nilai rank spearman ଵܺ 
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d. Kesimpulan  

ൌן 0,05 ; ݊ ൌ 29 ݉ܽ݇ܽ:  

ሻ ןሺିଶ;ଵିݐ ൌ ଶሻ/ןሺଶଽିଶ;ଵିݐ ൌ ሺଶሻ;,ଶହݐ ൌ 2,05,  

Karena ݐ௧௨ ൏ ሻןିଶ;ଵିݐ  maka ܪଵditolak dan menerima ܪ 

yakni tidak terdapat heterokedatisitas. Berarti asumsi 

homokedatisitas terpenuhi. 

3. Uji autokorelasi. 

Statistik yang digunakan adalah uji Durbin- Watson. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Menguji statistik. 

݀ = ∑ ሺିషభሻ²
సభ

∑ 
మ

సబ
   

  ൌ ଼ଶ଼,ସଵ଼
ହ଼ଶ,ସଷ

  

  ൌ 1,72  

b. Kesimpulan. 

Karena nilai DW = 1,72, nilai ini berada pada selang 1,48 ൏

1,72 ൏ 2,52 sehingga menurut metode Durbin Watson dapat 

disimpulkan bahwa autokorelasi tidak terjadi. Dengan 

demikian asumsi autokorelasi terpenuhi. 
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4. Uji multikolinearitas. 

Menghitung koefisien determinasi ሺܴଶሻ 

ݎ ൌ  ∑ భି൫∑ భ

సభ ൯ሺ∑ 


సభ ሻ

సభ

ටሾ ∑ భ
మ ିሺ∑ భሻమሿሾ ∑ 

మିሺ∑ ሻమሿ
సభ


సభ


సభ


సభ

   

   ൌ ଶଽሺଵ଼ହଷସሻିሺଶଷଷሻሺଶଶଷଵሻ
ඥሾଶଽሺଵ଼ଽଽଽସሻିሺଶଷଷሻమሿሾଶଽሺଵଷሻିሺଶଶଷଵሻమሿ

  

  ൌ ହଶଷହସ଼ିହଵଽ଼ଶଷ
ඥሾହହଽ଼ଶିହସଶ଼ଽሿሾହଵସଵଽଷିସଽଷଵሿ

  

  ൌ ଷଶହ
ඥሺ଼ଽଶሻሺଵସହସଶሻ

  

  ൌ ଷଶହ
ଵଵହଷଽଷ,଼ଶ

  

  ൌ 0,32  

ܴଶ ൌ 0,1024  

ܨܫܸ ൌ ଵ
௧

ൌ ଵ
ሺଵିோమሻ

ൌ ଵ
ሺଵି,ଵଶସሻ

ൌ ଵ
,଼ଽ

ൌ 1,11  

Karena ܸܨܫ  0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
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2. Untuk menjawab rumusan masalah ke-2, yaitu bagaimana pengaruh 

kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang terhadap 

kemampuan menghitung panjang diagonal ruang siswa kelas VIII MTsN 

Tulung Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana, 

adapun langkah-langkahnya adalah seperti pada langkah rumusan masalah ke-

1. Dengan persamaan ܻ  ൌ  ܽ   ܺଶ    ݁, dimana  ܺଶ sebagai variabel bebas 

yakni pemahaman unsur-unsur bangun ruang. 

Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana adalah sebagai 

berikut: 

a) Mencari plot (scatter plot) antara ܺଶ dan ܻ jika terjadi bentuk linear maka 

analisis regresi linear dapat dilanjutkan. Jika tidak maka sebaliknya. 

Grafik 4.3 

Scatter Plot antara ࢄ dan ࢅ 

 

Dari grafik 4.3 diatas, menunjukkan bahwa adanya pola linear antara 

nilai-nilai kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang 

sebagai variabel bebas ሺܺଶሻdengan nilai-nilai kemampuan menghitung 

panjang diagonal ruang sebagai variabel terikatሺܻሻ.  
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b) Menduga parameter.  

Mencari nilai ܽ dan ܾ: 

ܾ =  ∑ భି൫∑ భሻ ሺ∑ 

సభ


సభ ൯

సభ 
 ∑ భ

మ 
సభ – ൫∑ భ


సభ ൯²

  

   ൌ ଶଽሺଵହଵସሻିሺଶଶସଶሻሺଶଶଷଵሻ
ଶଽሺଵ଼଼ଵଶሻିሺଶଶସଶሻమ   

   ൌ ଼ହସ
ଶଵଽ଼ସ

   

   ൌ 0,36  

ܽ = ܻ ഥ – b തܺ 

   ൌ 76,93 െ ሺ0,36ሻሺ77,31ሻ  

   ൌ 49,10 

Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut: 

ܻ ൌ 49,10  0,36ܺଶ  ݁  

c) Menguji kelinearan model. 

1. Menentukan hipotesis. 

   : regresi linear dalam ܺଶܪ

 ଵ : regresi nonlinear dalam ܺଶܪ

2. Taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 
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3. Menguji statistik. 

ܵ௫
ଶ =  ∑ భ

మ ିሺ∑ భሻ²
సభ


సభ

 ሺିଵሻ
  

 ൌ ଶଽሺଵ଼଼ଵଶሻିሺଶଶସଶሻమ

ଶଽሺଶ଼ሻ
  

  ൌ ଶଵଽ଼ସ
଼ଵଶ

  

  ൌ 398,37 

߯ଵ
ଶ ൌ ∑ ²



ୀଵ  – ሺ

∑ ೕሻ²
సభ  


െ ܾ² ሺ݊ െ 1ሻܵݔ

2 

 ൌ ቀହସమ

ଵ
 ଼ଷమ

ଵ
 ଵସమ

ଶ
 ଵమ

ଶ
 ଵଷమ

ଶ
 ଽଶమ

ଵ
 ଵ଼మ

ଷ


           ଷమ

ସ
 ଶଽమ

ସ
 ଷଵమ

ସ
 ଵହమ

ଶ
 ଶమ

ଷ
ቁ െ ሺଶଶଷଵሻమ

ଶଽ
െ      

         ሺ0,36ሻଶሺ28ሻሺ398,37ሻ  

    ൌ 174291,33 െ 171633,14 െ 1445,61  

     ൌ 1212,58  

߯ଶ
ଶ ൌ ∑ ܻ


ୀଵ ² െ ∑ ሺ

మሻ
సభ


  

ൌ 177307 െ 174291,33  

 ൌ 3015,67     

௧௨= ఞభܨ
మ /ሺିଶሻ

ఞమ 
మ  / ሺିሻ

  

       ൌ ଵଶଵଶ,ହ଼/ሺଵଶିଶሻ
3015,67/ሺଶଽିଵଶሻ
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       ൌ ଵଶଵ,ଶହ଼
ଵ,ଷଽ

  

        ൌ 0,68  

4. Kesimpulan. 

Untuk α = 0,05, n = 29 maka: 

ሻሺିଶ,ିሻן୲ୟୠୣ୪ሺଵିܨ  ൌ   ௧ሺଵି,ହሻሺଵଶିଶ,ଶଽିଵଶሻܨ

       ൌ   ௧ሺ,ଽହሻሺଵ,ଵሻܨ

       ൌ 4,45 

Berdasarkan langkah-langkah diatas diperoleh 

୦୧୧୲୳୬ܨ  ൌ 0,68. 

Karena ܨ௧௨ ൏ ሻሺିଶ,ିሻן௧ሺଵିܨ  maka ܪ  diterima, berarti ܻ 

linear dalam ܺଶ. 

d) Menguji koefisien regresi. 

1. Merumuskan hipotesis. 

 . : b = 0ܪ

 .ଵ : b ≠ 0ܪ

2. Menentukan taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 

3. Menguji statistik. 

ܵ = ට∑ ²ି ∑ ି ∑ భ

సభ


సభ


సభ

ିଶ
 

 ൌ ටଵଷିሺସଽ,ଵሻሺଶଶଷଵሻିሺ,ଷሻሺଵହଵସሻ
ଶଽିଶ
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 ൌ ටଵଷିଵଽହସଶ,ଵିଷହଽ,ସ
ଶ

  

 ൌ ටସହ,଼
ଶ

  

 ൌ √174,29  

 ൌ 13,20 

ܵ = ௌ

ට∑ ൫భ
మ൯ି

ሺ∑ భ

సభ ሻ²



సభ

 

 ൌ ଵଷ,ଶ

ටଵ଼଼ଵଶିሺమమరమሻమ
మవ

  

 ൌ ଵଷ,ଶ
√ଵ଼଼ଵଶିଵଷଷଶଽ,଼

  

 ൌ ଵଷ,ଶ
√ସ଼ଶ,ଶ

  

 ൌ ଵଷ,ଶ
଼,ହ

  

 ൌ 0,15   

Maka diperoleh: 

௧௨= ିఉݐ
ௌ್

 

       ൌ ,ଷି
,ଵହ

  

           ൌ 2,4  

4. Kesimpulan. 

Untuk α = 0,05, n = 29 maka:  

ሻן;ሺିଶݐ ൌ ሺଶଽିଶ;,ହሻݐ ൌ ሺଶ;,ହሻݐ ൌ 1,70  
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Karena ݐ௧௨  ௧ሺିଶ;,ହሻݐ  maka ܪ  ditolak, berarti variabel ܺଶ 

berpengaruh terhadap variabel ܻ. 

e) Pengujian residual model ( asumsi klasik). 

1. Uji residual tak berdistribusi normal. 

Uji residual tak berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

peneliti memakai uji p plot antara masing-masing nilai pengamatan 

dengan residual masing-masing pengamatan. 

Grafik 4.4 

Scatter Plot Residual tak Berdistribusi Normal ࢄ dan ࢅ 

 

 

Berdasarkan grafik 4.4 diatas terlihat bahwa pola penyebaran residual 

mengikuti garis lurus, ini berarti asumsi kenormalan pada residual 

terpenuhi. 
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2. Uji heterokedatisitas. 

Uji korelasi spearman ሺ ܴܵሻ 

a. Merumuskan  

 .tidak terdapat heterokedatisitas :ܪ

  .ଵ : terdapat heterokedatisitasܪ

b. Menentukan taraf signifikan 5% atau α = 0,05. 

c. Uji statistik. 

∑ ݀
ଶ ൌ 2546; ݊ ൌ 29

ୀଵ   

ሺݎ௦ሻ  ൌ  1 െ  ∑ ௗ
మ

సభ
ሺమିଵሻ

  

   ൌ  1 െ ሺଶହସሻ
ଶଽሺ଼ସଵିଵሻ

  

   ൌ  1 െ ଵହଶ
ଶସଷ

  

   ൌ 1 െ 0,63  

   ൌ 0,37  

௧௨ݐ ൌ ೞ√ିଶ
ඥଵିೞ

మ   

  ൌ ି,ଷ√ଶ
ඥଵି,ଷమ   

            ൌ ିଵ,ଽଶ
√ଵି,ଵଷଽ

  

 ൌ ଵ,ଽଶ
√,଼ଷଵ

  

 ൌ െ2,07  
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d. Kesimpulan.  

ൌן 0,05 ; ݊ ൌ 29 ݉ܽ݇ܽ:  

ଶ ሻ/ןሺିଶ;ଵିݐ ൌ ଶሻ/ןሺଶଽିଶ;ଵିݐ ൌ ሺଶሻ;ሺ,ଽହሻݐ ൌ 2,05,  

Karena ݐ௧௨ ൏ ଶሻ/ןିଶ;ଵିݐ  maka ܪଵ ditolak dan menerima ܪ 

yakni tidak terdapat heterokedatisitas. Berarti asumsi 

homokedatisitas terpenuhi. 

3. Uji autokorelasi. 

Statistik yang digunakan adalah uji Durbin- Watson. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Menguji statistik. 

݀ = ∑ ሺିషభሻ²
సభ

∑ 
మ

సబ
   

    ൌ ଷ,ଶ଼
ସଵ,ଶଽ

   

     ൌ 1,28  

b. Kesimpulan.  

Karena nilai DW =1,28  nilai ini berada pada selang 1,27 ൏

1,28 ൏ 1,56 sehingga menurut metode Durbin Watson tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti karena berada didaerah 

keragu-raguan. Dengan demikian asumsi autokorelasi terpenuhi. 
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4. Uji multikolinearitas. 

Menghitung koefisien determinasi ሺܴଶሻ 

ݎ ൌ  ∑ మି൫∑ మ

సభ ൯ሺ∑ 


సభ ሻ

సభ

ටሾ ∑ మ
మ ିሺ∑ మሻమሿሾ ∑ 

మିሺ∑ ሻమሿ
సభ


సభ


సభ


సభ

   

   ൌ ଶଽሺଵହଵସሻିሺଶଶସଶሻሺଶଶଷଵሻ
ඥሾଶଽሺଵ଼଼ଵଶሻିሺଶଶସଶሻమሿሾଶଽሺଵଷሻିሺଶଶଷଵሻమሿ

  

   ൌ ଼ହସ
ඥሾଶଵଽ଼ସሿሾଵସହସଶሿ

  

   ൌ ଼ହସ
ଵ଼଼ଽହଶ,ଷଷ

  

   ൌ 0,41    

ܴଶ ൌ 0,1681    

ܨܫܸ ൌ ଵ
௧

ൌ ଵ
ሺଵିோమሻ

ൌ ଵ
ሺଵି,ଵ଼ଵሻ

ൌ ଵ
,଼ଷଵଽ

ൌ 1,2  

Karena ܸܨܫ  0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
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3. Untuk menjawab rumusan masalah ke-3 yaitu bagaimana pengaruh 

kemampuan menyelesaikan soal teorema pythagoras dan unsur-unsur bangun 

ruang terhadap kemampuan menghitung panjang diagonal ruang pada siswa 

kelas VIII MTsN Tulung Madiun, maka peneliti menggunakan analisis regresi 

berganda dengan persamaan regresinya: 

ܻ  ൌ  ܽ +  ܾଵ ଵܺ +  ܾଶܺଶ + ݁  

Langkah- langkah regresi berganda adalah sebagai berikut: 

a) Menduga parameter. 

Untuk mencari koefisien-koefisien dapat dihitung dengan: 

ܽ ൌ തܻെܾଵ ଵܺതതത െ  ܾଶܺଶതതത  

ܾଵ = ሺ∑ మ
మ ሻ ൫∑ భ


సభ ൯ି ൫∑ భ


సభ మ൯ሺ∑ మ


సభ ሻ

సభ
൫∑ భ

మ
సభ ൯൫∑ మ

మ
సభ ൯ି ൫∑ భ


సభ మ൯²

 

 ൌ ሺଵ଼଼ଵଶሻሺଵ଼ହଷସሻିሺଵ଼ଵଷଶሻሺଵହଵସሻ
ሺଵ଼ଽଽଽସሻሺଵ଼଼ଵଶሻିሺଵ଼ଵଷଶሻమ   

 ൌ ଼଼ଽଶଵସସ
ଵସସ଼ହଶ

  

 ൌ 0,60  

ܾଶ = ൫∑ భ
మ

సభ ൯൫∑ మ

సభ ൯ିሺ ∑ భ


సభ మሻ ሺ∑ భ


సభ ሻ

൫∑ భ
మ

సభ ൯൫∑ మ
మ

సభ ൯ି ሺ∑ భ

సభ మሻ²

.    

  ൌ ሺଵ଼ଽଽଽସሻሺଵହଵସሻିሺଵ଼ଵଷଶሻሺଵ଼ହଷସሻ
ሺଵ଼ଽଽଽସሻሺଵ଼଼ଵଶሻିሺଵ଼ଵଷଶሻమ   

 ൌ ହସସଽଷଶ
ଵସସ଼ହଶ

  

 ൌ 0,37  
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ܽ ൌ തܻെܾଵ ଵܺതതത െ  ܾଶܺଶതതത  

    ൌ 76,93 െ ሺ0,60ሻሺ80,34ሻ െ ሺ0,37ሻሺ77,31ሻ  

   ൌ 76,93 െ 48,20 െ 28,60  

   ൌ 0,13  

Sehingga diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut: 

ܻ ൌ 0,13  0,60 ଵܺ  0,37ܺଶ  ݁  , artinya dapat memprediksi nilai ܻ 

apabila ଵܺ dan ܺଶ diketahui. 

b) Menguji Kelinearan Model 

1. Menentukan hipotesis. 

ܪ  = ܾଵ  = ܾଶ  = 0, ( model regresi berganda tidak signifikan atau 

dengan kata lain tidak ada hubungan linear antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat). 

ଵܪ  = ܾଵ  = ܾଶ  ≠ 0, ( model regresi berganda signifikan atau dengan 

kata lain ada hubungan linear antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat). 

2. Menentukan taraf signifikan α. 

3. Menguji statistik. 

௦ܵܯ ൌ ܾଵ ∑ ݕଵݔ  ܾଶ ∑   ݕଶݔ

                 ൌ ሺ0,60ሻሺ1284,6898ሻ  ሺ0,37ሻሺ2684,621ሻ. 2 

        ൌ 1764,12 

                                                            
2 Lihat lampiran B‐7, daftar harga untuk uji regresi. 
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௦ௗ௨ܵܯ ൌ ∑ሺ ܻ െ పܻሻଶ  

         ൌ 4704,177 

௧௨ = ெௌೝೝೞ/ܨ  
ெௌೝೞೠೌ/ሺିିଵሻ

  

                                  ൌ ଵସ,ଵଶ/ଶ
4704,177/ሺଶଽିଶିଵሻ

  

   =଼଼ଶ,
ଵ଼,ଽଷ

 

      ൌ 4,88 

4. Kesimpulan. 

ൌן 0,05; ݊ ൌ 36; ݇ ൌ 2, maka: 

ሻሺ;ିିଵሻןሺܨ ൌ ሺ,ହሻሺଶ;ଶሻܨ ൌ 3,37 .  

Karena ܨ௧௨  ሻሺ;ିିଵሻןሺܨ  maka ܪ  ditolak , berarti model 

regresi berganda signifikan atau dengan kata lain ada hubungan linear 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

c) Pengujian koefisien regresi parsial. 

∑ ఊଶ= ݎ మ

సభ ି ൫∑ మ


సభ ൯ ሺ ∑ 


సభ ሻ

ටቀ ∑ మ
మ

సభ ି൫∑ మ

సభ ൯మቁሺ ∑ ²

సభ ି൫∑ 

సభ ൯మሻ

  

 ൌ ଶଽሺଵହଵସሻିሺଶଶସଶሻሺଶଶଷଵሻ
ඥሺଶଽሻሺଵ଼଼ଵଶሻିሺଶଶସଶሻమሻሺଶଽሻሺଵଷሻିሺଶଶଷଵሻమሻ

  

 ൌ ሺହଽହሻିሺହଵଽଶሻ
ඥሺଶଵଽ଼ସሻሺଵସହସଶሻ

  

 ൌ ଼ହସ
ଵ଼଼ଽହଶ,ଷଷ
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 ൌ 0,41  

∑ ఊଵ = ݎ భ

సభ ି ൫∑ భ


సభ ൯ ሺ ∑ 


సభ ሻ

ටቀ ∑ భ
మ

సభ ି൫∑ భ

సభ ൯మቁ ሺ∑ ²

సభ ି൫∑ 

సభ ൯మሻ

  

ൌ ଶଽሺଵ଼ହଷସሻିሺଶଷଷሻሺଶଶଷଵሻ
ඥሺଶଽሺଵ଼ଽଽଽସሻିଶଷଷሻమሻሺଶଽሺଵଷሻିሺଶଶଷଵሻమሻ

   

ൌ ହଶଷହସ଼ିହଵଽ଼ଶଷ
ඥሺ଼ଽଶሻሺଵସହସଶሻ

  

ൌ ଷଶହ
ଵଵହଷଽଷ,ଽ

  

ൌ 0,32  

ଵଶୀݎ
 ∑ మ


సభ భି൫∑ మ


సభ ൯ ሺ ∑ భ


సభ ሻ

ටቀ ∑ భ
మ

సభ ି൫∑ భ

సభ ൯మቁሺ ∑ మ

మ
సభ ି൫∑ మ


సభ ൯మሻ

  

 ൌ ଶଽሺଵ଼ଵଷଶሻିሺଶଶସଶሻሺଶଷଷሻ
ඥሺଶଽሺଵ଼ଽଽଽସሻିሺଶଷଷሻమሻሺଶଽሺଵ଼଼ଵଶሻିሺଶଶସଶሻమ  

 ൌ ହଶହ଼ସହସିହଶଶଷ଼
ඥሺ଼ଽଶሻሺଶଵଽ଼ସሻ

  

 ൌ ଷସହଽସ
ଵଷଶହଵଶ,଼ଶ

  

 ൌ 0,26  

ఊଶ.ଵ  = ംమିംభభమݎ

ටቀଵିೊభ 
మ ቁሺଵିభమ

మ ሻ
  

      ൌ ,ସଵିሺ,ଷଶሻሺ,ଶሻ
ඥሺଵି,ଵଶସሻሺଵି,ሻ

  

      ൌ ,ଷଶ଼
ඥሺ,଼ଽሻሺ,ଽଷଶସሻ
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 ൌ ,ଷଶ଼
,ଽଵସ଼

  

 ൌ 0,36  

ఊଵ.ଶ  = ംభିംమభమݎ

ටቀଵିೊమ 
మ ቁሺଵିభమ

మ ሻ
  

 ൌ ,ଷଶିሺ,ସଵሻሺ,ଶሻ
ඥሺଵି,ଵ଼ଵሻሺଵି,ሻ

  

  ൌ ,ଶଵଷସ
ඥሺ,଼ଷଵଽሻሺ,ଽଷଶସሻ

  

  ൌ ,ଶଵଷସ
√,ହ

  

  ൌ 0,24  

Sehingga diperoleh: 

ஓଶݎ  ൌ 0,41; ௬ଵݎ ൌ 0,32; ଵଶݎ ൌ 0,26; ఊଶ.ଵݎ ൌ ఊଵ.ଶݎ ;0,36 ൌ 0,24    

Nilai ݎఊଶ.ଵ ൌ 0,36 , menunjukkan bahwa memasukkan ܺଶ  kedalam 

persamaan regresi mengurangi 36% keragaman ܻ yang tidak dapat 

diterangkan oleh garis regresi yang hanya menggunakan ଵܺ  saja. 

Sedangkan nilai ݎఊଵ.ଶ ൌ 0,24  menunjukkan bahwa memasukkan ଵܺ 

kedalam persamaan regresi mengurangi 24% keragaman ܻ  yang tidak 

dapat diterangkan oleh garis regresi yang hanya menggunakan ܺଶ  saja.  

Ini berarti kemampuan menyelesaikan soal unsur-unsur bangun ruang 

menyumbang lebih besar dari pada kemampuan menyelesaikan soal 

teorema Pythagoras dalam peramalan kemampuan menghitung panjang 
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diagonal ruang dan sisanya diberikan oleh kemampuan menyelesaikan 

soal teorema pythagoras. 

d) Uji asumsi klasik. 

1. Uji residual tak berdistribusi normal. 

Uji residual tak berdistribusi normal digunakan untuk memeriksa 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

peneliti memakai uji p plot antara masing-masing nilai pengamatan 

dengan residual masing-masing pengamatan. 

Grafik 4.5 

Scatter Plot Residual tak Berdistribusi Normal Ganda. 
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Berdasarkan grafik 4.5 diatas, terlihat bahwa pola penyebaran 

residual mengikuti garis lurus, ini berarti asumsi kenormalan pada 

residu terpenuhi. 

2. Uji heterokedatisitas. 

Uji heterokedatisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

heterokedatisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heterokedatisitas 

dapat dilakukan dengan uji p-plot antara nilai-nilai residual terhadap 

nilai-nilai prediksi. 

Grafik 4.6 

Scatter Plot Heterokedastisitas. 

 

Berdasarkan grafik 4.6 diatas,  plot tidak membentuk pola (acak) 

maka model regresi sudah memenuhi asumsi homokedatisitas. 

3. Uji autokorelasi. 

Statistik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah uji 

Durbin- Watson. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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a. Menguji statistik. 

݀ = ∑ ሺିషభሻ²
సభ

∑ 
మ

సబ
   

  ൌ ଼ହଷ,଼ସସ
ସସ,ଵ

  

  ൌ 1,81 

b. Kesimpulan.  

Karena nilai ܹܦ ൌ 1,81 , nilai ini berada pada selang 1,56 ൏

ܹܦ ൏ 2,44  sehingga menurut metode Durbin-Watson dapat 

disimpulkan bahwa autokorelasi tidak terjadi. Dengan demikian, 

asumsi autokorelasi terpenuhi. 

4. Uji multikolinearitas. 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 

Pengujian atas kemungkinan terjadinya multikolnearitas dapat dilihat 

dengan menggunakan metode pengjian Tolerance Value atau 

Variance Inflation Factor ( VIF). 

Koefisien determinasi ganda ሺܴଶሻ 

ܴଶ ൌ ெௌೝೝೞ

∑ ௬
మ   

      ൌ ଵସ,ଷଶ
ହଷ,଼ଶ
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      ൌ 0,311  

ܨܫܸ ൌ ଵ
ሺଵିோమሻ

ൌ ଵ
ଵି,ଷଵ

ൌ ଵ
,ଽ

ൌ 1,45  

Karena ܸܨܫ  0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

 

 


